
MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : IPA (BIOLOGI)
BAB 11 :  PERUBAHAN LINGKUNGAN



A.	IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	:	.....................................................................................
Nama Penyusun	:	.....................................................................................
Mata Pelajaran	: 	IPA (Biologi)
Kelas / Fase /Semester	: 	X/ E / Ganjil
Alokasi Waktu	: 	8 Jam Pelajaran (4 Pertemuan @ 2 JP)
Tahun Pelajaran	:	2024 / 2025


B.	IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal: Peserta didik umumnya sudah memiliki pemahaman dasar tentang lingkungan hidup dan komponen-komponennya dari jenjang SMP. Beberapa mungkin sudah pernah mendengar istilah "pemanasan global" atau "polusi", namun belum memahami secara mendalam penyebab dan dampaknya. Mereka juga kemungkinan besar memiliki pengalaman pribadi terkait masalah lingkungan di sekitar tempat tinggal mereka.
· Minat: Sebagian besar peserta didik menunjukkan minat pada isu-isu aktual yang berdampak langsung pada kehidupan sehari-hari, termasuk isu lingkungan. Mereka mungkin tertarik pada video dokumenter, berita, atau cerita personal tentang kerusakan lingkungan. Beberapa mungkin memiliki minat pada sains, teknologi, rekayasa, dan matematika (STEM) yang dapat diintegrasikan dengan isu lingkungan.
· Latar Belakang: Peserta didik berasal dari berbagai latar belakang sosial ekonomi dan geografis. Beberapa mungkin tinggal di daerah perkotaan yang padat dengan masalah polusi udara/sampah, sementara yang lain mungkin tinggal di daerah pedesaan yang lebih dekat dengan alam, namun mungkin menghadapi isu deforestasi atau pencemaran air. Perbedaan latar belakang ini akan memberikan perspektif yang beragam dalam diskusi.
· Kebutuhan Belajar:
· Audiovisual: Membutuhkan visualisasi yang menarik (gambar, video, infografis) untuk memahami konsep abstrak.
· Kinestetik: Membutuhkan kegiatan praktikum, simulasi, atau kunjungan lapangan (jika memungkinkan) untuk pengalaman belajar yang konkret.
· Diskusi dan Kolaborasi: Senang berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok untuk berbagi ide dan menyelesaikan masalah.
· Kontekstual: Membutuhkan keterkaitan materi dengan kehidupan nyata dan isu-isu lokal atau global yang relevan.
· Diferensiasi: Membutuhkan pilihan cara belajar dan produk hasil belajar yang beragam sesuai minat dan gaya belajar.

C.	KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai:
· Faktual: Mengenali jenis-jenis perubahan lingkungan (polusi, pemanasan global, kerusakan habitat).
· Konseptual: Memahami konsep ekosistem, keseimbangan lingkungan, dampak aktivitas manusia, dan upaya mitigasi/adaptasi.
· Prosedural: Menganalisis data, merumuskan solusi, dan melakukan tindakan nyata untuk mengatasi masalah lingkungan.
· Metakognitif: Merefleksikan peran diri dalam menjaga kelestarian lingkungan dan mengembangkan kesadaran lingkungan.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Materi ini sangat relevan karena perubahan lingkungan (polusi udara, sampah, bencana alam) adalah isu yang mereka alami dan lihat sehari-hari. Memahami materi ini akan membantu mereka menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan proaktif dalam menjaga lingkungan.
· Tingkat Kesulitan: Cukup kompleks karena melibatkan pemahaman interaksi antarkomponen lingkungan, proses-proses biokimia dan fisika, serta dampak jangka panjang. Namun, dapat disederhanakan dengan pendekatan kontekstual dan studi kasus.
· Struktur Materi:
· Pengertian dan jenis-jenis perubahan lingkungan (polusi air, udara, tanah, suara, pemanasan global, efek rumah kaca).
· Faktor penyebab perubahan lingkungan (aktivitas manusia: industri, pertanian, transportasi; serta faktor alam).
· Dampak perubahan lingkungan bagi kehidupan dan ekosistem.
· Upaya penanganan dan pencegahan perubahan lingkungan (prinsip 3R, bioremediasi, teknologi ramah lingkungan, kebijakan pemerintah, peran individu dan komunitas).
· Integrasi Nilai dan Karakter:
· Religius: Mensyukuri anugerah alam semesta dan bertanggung jawab menjaganya sebagai amanah Tuhan.
· Peduli Lingkungan: Menunjukkan kepedulian terhadap kelestarian lingkungan dan berusaha mengambil bagian dalam solusinya.
· Tanggung Jawab: Bertanggung jawab atas tindakan yang berdampak pada lingkungan dan berani mengambil inisiatif.
· Gotong Royong: Bekerja sama dalam kelompok untuk mencari solusi dan melaksanakan aksi nyata.
· Bernalar Kritis: Menganalisis informasi dan data secara objektif tentang isu lingkungan.
· Kreatif: Menghasilkan ide-ide inovatif untuk mengatasi masalah lingkungan.

D	DIMENSI PROFIL LULUSAN
Berdasarkan tujuan pembelajaran dan karakteristik materi, dimensi profil lulusan yang akan dicapai adalah:
1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan: Melalui kesadaran akan pentingnya menjaga alam sebagai ciptaan Tuhan.
2. Penalaran Kritis: Menganalisis penyebab dan dampak perubahan lingkungan, serta mengevaluasi solusi yang ada.
3. Kreativitas: Mengembangkan ide-ide baru untuk penanganan masalah lingkungan.
4. Kolaborasi: Bekerja sama dalam kelompok untuk mengidentifikasi masalah dan merancang solusi.
5. Kemandirian: Mengambil inisiatif pribadi dalam upaya menjaga lingkungan.
6. Kesehatan: Memahami dampak perubahan lingkungan terhadap kesehatan manusia dan lingkungan.
7. Komunikasi: Mempresentasikan hasil analisis dan solusi masalah lingkungan secara efektif.



DESAIN PEMBELAJARAN


A.	CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) NOMOR : 32 TAHUN 2024
Pada akhir Fase E, peserta didik mengidentifikasi benda- Pada akhir Fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami sistem pengukuran, energi alternatif, ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi kimia, hukum-hukum dasar kimia, dan perubahan iklim sehingga responsif dan dapat berperan aktif dalam menyelesaikan masalah pada isu-isu lokal dan global. Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs).
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Pemahaman IPA
	· Peserta didik memahami proses klasifikasi makhluk hidup; peranan virus, bakteri, dan jamur dalam kehidupan; ekosistem dan interaksi antarkomponen serta faktor yang mempengaruhi; dan pemanfaatan bioteknologi dalam berbagai bidang kehidupan. 
· Peserta didik memahami sistem pengukuran dalam kerja ilmiah; energi alternatif dan pemanfaatannya untuk mengatasi permasalahan ketersediaan energi.
· Peserta didik memahami struktur atom dan kaitannya dengan sifat unsur dalam tabel periodik; serta memahami reaksi kimia, hukum- hukum dasar kimia, dan perannya dalam kehidupan sehari-hari.
· Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan dengan perubahan iklim.

	Keterampilan Proses
	· Mengamati
Peserta didik mengamati fenomena ilmiah dan mencatat hasil pengamatannya dengan memperhatikan karakteristik dari objek yang diamati untuk memunculkan pertanyaan yang akan diselidiki.
· Mempertanyakan dan Memprediksi
Peserta didik mengidentifikasi pertanyaan dan permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah. Peserta didik menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan baru untuk membuat prediksi.
· Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan
Peserta didik merencanakan penyelidikan ilmiah dan melakukan langkah-langkah operasional berdasarkan referensi yang benar untuk menjawab pertanyaan. Peserta didik melakukan pengukuran atau membandingkan variabel terikat dengan menggunakan alat yang sesuai serta memperhatikan kaidah ilmiah.
· Memproses, Menganalisis Data dan Informasi
Peserta didik menafsirkan informasi yang diperoleh dengan jujur dan bertanggung jawab. 
Peserta didik menganalisis menggunakan alat dan metode yang tepat berdasarkan data penyelidikan dengan menggunakan referensi rujukan yang sesuai, serta menyimpulkan hasil penyelidikan.
· Mengevaluasi dan Refleksi
Peserta didik mengidentifikasi sumber ketidakpastian dan kemungkinan penjelasan alternatif dalam rangka mengevaluasi kesimpulan serta menjelaskan cara spesifik untuk meningkatkan kualitas data. Peserta didik menganalisis validitas informasi dan mengevaluasi pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah dalam penyelidikan.
· Mengomunikasikan Hasil 
Peserta didik mengomunikasikan hasil penyelidikan secara sistematis dan utuh ditunjang dengan argumen ilmiah berdasarkan referensi sesuai konteks penyelidikan.



B. 	LINTAS DISIPLIN ILMU
· Kimia: Memahami proses pencemaran, reaksi kimia di atmosfer (efek rumah kaca), dan sifat-sifat polutan.
· Fisika: Memahami konsep energi, panas, dan transfer energi dalam fenomena pemanasan global.
· Sosiologi/Antropologi: Mempelajari perilaku manusia, budaya, dan dampaknya terhadap lingkungan.
· Ekonomi: Menganalisis dampak ekonomi dari kerusakan lingkungan dan potensi ekonomi hijau.
· Geografi: Mempelajari distribusi fenomena lingkungan, peta bencana, dan wilayah yang terdampak.
· Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn): Membahas hak dan kewajiban warga negara dalam menjaga lingkungan, serta kebijakan pemerintah terkait lingkungan.
· Bahasa Indonesia/Inggris: Keterampilan membaca teks informatif, menulis laporan, dan presentasi.

C. 	TUJUAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 1: Pengenalan Perubahan Lingkungan dan Polusi
· Peserta didik dapat mengidentifikasi minimal 3 jenis perubahan lingkungan (polusi air, udara, tanah) dengan mengamati studi kasus yang disajikan guru, dengan tingkat akurasi yang tinggi. (Mindful Learning)
· Peserta didik dapat menjelaskan pengertian dan karakteristik utama polusi air, udara, dan tanah berdasarkan literatur dan diskusi kelompok, dengan bahasa sendiri yang jelas. (Meaningful Learning)
· Peserta didik dapat membuat mind map atau infografis sederhana mengenai jenis-jenis polusi dan sumbernya secara kreatif, sebagai bentuk ekspresi pemahaman awal. (Joyful Learning)
Pertemuan 2: Pemanasan Global dan Dampaknya
· Peserta didik dapat menganalisis penyebab utama terjadinya pemanasan global dan efek rumah kaca melalui penelusuran data dan video edukasi, dengan mengidentifikasi minimal 3 faktor kunci. (Mindful Learning, Penalaran Kritis)
· Peserta didik dapat menjelaskan dampak pemanasan global terhadap kehidupan manusia dan ekosistem di daerah sekitar mereka berdasarkan pengamatan dan data konkret, sehingga memahami relevansinya secara mendalam. (Meaningful Learning)
· Peserta didik dapat merancang kampanye sederhana (misalnya poster digital atau infografis) tentang bahaya pemanasan global dan langkah antisipasinya secara kolaboratif dan inspiratif, untuk membangkitkan kesadaran bersama. (Joyful Learning, Kreativitas, Kolaborasi, Komunikasi)
Pertemuan 3: Upaya Penanganan Perubahan Lingkungan
· Peserta didik dapat mengidentifikasi berbagai upaya penanganan dan pencegahan perubahan lingkungan (misalnya 3R, bioremediasi, energi terbarukan) melalui studi literatur dan contoh kasus nyata, dengan membandingkan efektivitasnya. (Mindful Learning, Penalaran Kritis)
· Peserta didik dapat merumuskan solusi kreatif dan aplikatif untuk mengatasi masalah lingkungan spesifik di lingkungan sekitar mereka berdasarkan hasil observasi dan diskusi kelompok, sehingga memberikan kontribusi nyata. (Meaningful Learning, Kreativitas, Kolaborasi)
· Peserta didik dapat mempresentasikan rencana aksi nyata atau proyek mini terkait upaya penanganan perubahan lingkungan secara percaya diri dan menarik, sebagai bentuk komitmen pribadi dan kelompok. (Joyful Learning, Kemandirian, Komunikasi)

D.	TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
· Polusi Sampah di Sungai Dekat Sekolah: Analisis penyebab, dampak, dan solusi 3R.
· Dampak Kabut Asap/Polusi Udara Akibat Transportasi di Perkotaan: Studi kasus dan upaya mitigasi.
· Pemanasan Global dan Perubahan Musim di Daerah Lokal: Pengamatan fenomena dan adaptasi.
· Pengelolaan Limbah Rumah Tangga: Penerapan prinsip eko-enzim atau kompos.
· Inovasi Teknologi Ramah Lingkungan: Studi kasus panel surya atau kendaraan listrik di Indonesia.

E.	KERANGKA PEMBELAJARAN
Praktik Pedagogik:
· Model Pembelajaran: Problem-Based Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL) untuk mendorong penalaran kritis, kolaborasi, dan kreativitas dalam mencari solusi masalah lingkungan.
· Strategi:
· Inquiry-Based Learning: Mendorong peserta didik untuk bertanya, menyelidiki, dan menemukan jawaban sendiri.
· Collaborative Learning: Mendorong kerja kelompok dan diskusi untuk membangun pemahaman bersama.
· Differentiated Instruction: Menyediakan berbagai pilihan media, aktivitas, dan produk hasil belajar.
· Metode:
· Diskusi kelompok, studi kasus, penelusuran data, simulasi, presentasi, kunjungan lapangan (jika memungkinkan), proyek mini.
Kemitraan Pembelajaran:
· Lingkungan Sekolah: Guru mata pelajaran lain (Kimia, Fisika, PPKn), Tim Adiwiyata, petugas kebersihan sekolah, komunitas pecinta lingkungan di sekolah.
· Lingkungan Luar Sekolah: Dinas Lingkungan Hidup setempat, komunitas peduli lingkungan (misalnya komunitas bank sampah, komunitas penggiat daur ulang), tokoh masyarakat yang memiliki kepedulian lingkungan.
· Masyarakat: Melibatkan orang tua dalam mendukung proyek berbasis rumah tangga (misalnya mengelola sampah, menanam pohon).
Lingkungan Belajar:
· Ruang Fisik:
· Kelas yang diatur fleksibel untuk diskusi kelompok dan presentasi.
· Laboratorium untuk praktikum sederhana (jika diperlukan untuk menguji kualitas air/tanah).
· Area luar kelas/sekolah untuk observasi langsung masalah lingkungan (misalnya sungai, area penampungan sampah, taman kota).
· Ruang Virtual:
· Platform Google Classroom untuk berbagi materi, penugasan, dan pengumpulan proyek.
· Akses ke perpustakaan digital (e-book, jurnal ilmiah tentang lingkungan).
· Forum diskusi daring (melalui Google Classroom atau platform lain) untuk melanjutkan diskusi di luar jam pelajaran.
· Sumber daya video edukasi (YouTube, TED Talks tentang lingkungan).
· Budaya Belajar (Deep Learning):
· Mindful Learning: Menciptakan suasana tenang dan fokus, diawali dengan mindfulness bell atau short reflection tentang lingkungan. Mendorong peserta didik untuk mengamati detail dan merasakan koneksi dengan alam.
· Meaningful Learning: Menghubungkan materi dengan pengalaman pribadi, isu lokal, dan tujuan hidup mereka. Mengajukan pertanyaan reflektif yang memicu pemikiran mendalam. Memberikan kesempatan untuk proyek nyata yang berdampak.
· Joyful Learning: Menggunakan permainan edukatif, kuis interaktif (Kahoot/Mentimeter), video menarik, studi kasus yang memicu rasa ingin tahu, dan kesempatan untuk ekspresi kreatif (gambar, puisi, kampanye). Merayakan setiap kemajuan dan ide-ide inovatif.
Pemanfaatan Digital:
· Perpustakaan Digital: Menggunakan e-book dan jurnal ilmiah yang relevan dari perpustakaan digital sekolah atau sumber daring terpercaya.
· Forum Diskusi Daring: Google Classroom atau grup chat (WhatsApp/Telegram) untuk melanjutkan diskusi, berbagi informasi, dan menjawab pertanyaan di luar jam pelajaran.
· Penilaian Daring: Kuis singkat melalui Google Form atau platform lain.
· Kahoot/Mentimeter: Untuk pre-test atau post-test interaktif, kuis formatif, dan pengumpulan ide cepat.
· Google Classroom: Platform utama untuk manajemen kelas, distribusi materi, pengumpulan tugas, dan pengumuman.
· Padlet/Jamboard: Untuk brainstorming kolaboratif dan pengumpulan ide visual.

F.	LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1: PENGENALAN PERUBAHAN LINGKUNGAN DAN POLUSI (120 MENIT)
KEGIATAN PENDAHULUAN (20 MENIT):
· (Mindful Learning) Guru mengajak peserta didik untuk melakukan breathing exercise singkat selama 1-2 menit untuk menenangkan pikiran. Kemudian, guru menampilkan gambar/video menarik tentang pemandangan alam yang indah dan kemudian beralih ke gambar/video kerusakan lingkungan (misalnya tumpukan sampah di sungai atau kabut asap di kota). Guru meminta peserta didik untuk mengamati dengan tenang dan merasakan emosi yang timbul.
· (Meaningful Learning) Guru mengajukan pertanyaan pemantik: "Apa yang kalian rasakan saat melihat kedua jenis gambar/video ini? Apa yang menyebabkan perubahan ini? Apakah kalian pernah melihat hal serupa di sekitar kalian?" Guru menghubungkan pengalaman personal peserta didik dengan isu global.
· (Joyful Learning) Guru memutarkan klip video singkat (3-5 menit) yang humoris namun informatif tentang kebiasaan buruk manusia yang merusak lingkungan. Guru mengajak peserta didik untuk berbagi harapan mereka terhadap lingkungan di masa depan secara singkat (misalnya melalui one-word answer di Mentimeter).
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dan kriteria keberhasilan.

KEGIATAN INTI (85 MENIT):
· (Memahami - Diferensiasi Konten)
· Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil (4-5 orang) berdasarkan minat atau gaya belajar yang telah diidentifikasi sebelumnya (misalnya kelompok visual, auditori, kinestetik).
· Setiap kelompok diberikan studi kasus berbeda mengenai polusi (misalnya, Kelompok A: Polusi air di danau, Kelompok B: Polusi udara di perkotaan, Kelompok C: Polusi tanah akibat limbah industri).
· Peserta didik diberikan beragam sumber belajar:
· Visual: Infografis, gambar, video dokumenter pendek tentang jenis polusi.
· Auditori: Podcast atau rekaman wawancara dengan ahli lingkungan.
· Bacaan: Artikel berita, bab buku dari "Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMA/MA Kelas X" (halaman yang relevan dengan polusi).
· (Mengaplikasi - Diferensiasi Proses)
· Setiap kelompok diminta untuk:
· Mengidentifikasi jenis polusi yang terjadi pada studi kasus.
· Menjelaskan pengertian dan karakteristik polusi tersebut.
· Mengidentifikasi sumber-sumber utama polusi dan dampak awalnya.
· Diferensiasi Produk:
· Kelompok Visual: Membuat mind map atau infografis digital/manual yang menarik tentang jenis polusi mereka.
· Kelompok Auditori/Verbal: Menyiapkan presentasi lisan singkat atau simulasi wawancara.
· Kelompok Kinestetik: Membuat diagram alir atau model sederhana yang menunjukkan proses pencemaran.
· Guru berkeliling, membimbing, dan memberikan umpan balik, mendorong diskusi mendalam dalam kelompok.
· (Merefleksi)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya secara singkat (5-7 menit).
· Guru memfasilitasi sesi tanya jawab dan diskusi antar kelompok untuk membandingkan jenis-jenis polusi dan dampaknya.
· Guru mendorong peserta didik untuk menghubungkan materi dengan lingkungan sekitar mereka: "Adakah polusi serupa di lingkungan tempat tinggalmu? Apa dampaknya yang sudah kamu rasakan?"

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT):
· (Umpan Balik Konstruktif) Guru memberikan apresiasi atas partisipasi dan hasil kerja peserta didik. Guru menekankan poin-poin penting dari pembelajaran hari ini. Guru memberikan feedback umum tentang presentasi dan pemahaman.
· (Menyimpulkan Pembelajaran) Peserta didik secara individu menuliskan "3 hal baru yang saya pelajari hari ini" dan "1 pertanyaan yang masih saya miliki" di secarik kertas atau di Google Form. Guru menyimpulkan materi utama tentang berbagai jenis polusi dan pentingnya kesadaran.
· (Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya) Guru mengumumkan topik pertemuan berikutnya (Pemanasan Global) dan memberikan tugas untuk mencari berita atau artikel terkait pemanasan global sebagai persiapan.

PERTEMUAN 2: PEMANASAN GLOBAL DAN DAMPAKNYA (120 MENIT)
KEGIATAN PENDAHULUAN (20 MENIT):
· (Mindful Learning) Guru memulai dengan menampilkan gambar Bumi dari luar angkasa, kemudian gambar efek rumah kaca secara visual yang sederhana. Guru meminta peserta didik untuk membayangkan jika bumi semakin panas.
· (Meaningful Learning) Guru mengajukan pertanyaan: "Apa itu pemanasan global? Mengapa bumi kita semakin panas? Apa saja yang kalian dengar tentang dampaknya?" Guru menghubungkan dengan tugas sebelumnya.
· (Joyful Learning) Guru menggunakan Kahoot! dengan pertanyaan-pertanyaan singkat tentang pemanasan global untuk menguji pemahaman awal dan membangkitkan semangat kompetisi positif.
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.

KEGIATAN INTI (85 MENIT):
· (Memahami - Diferensiasi Konten)
· Guru membagi kelompok baru atau melanjutkan kelompok sebelumnya.
· Setiap kelompok diberikan satu aspek penyebab atau dampak pemanasan global untuk didalami (misalnya, Kelompok A: Emisi Gas Rumah Kaca, Kelompok B: Pencairan Es Kutub, Kelompok C: Kenaikan Permukaan Air Laut, Kelompok D: Dampak pada Cuaca Ekstrem).
· Sumber belajar bervariasi:
· Visual: Video animasi penjelasan efek rumah kaca, grafik data peningkatan suhu global, foto-foto dampak pemanasan global.
· Auditori: Rekaman webinar tentang pemanasan global.
· Bacaan: Bab buku dari "Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMA/MA Kelas X" dan artikel ilmiah populer.
· (Mengaplikasi - Diferensiasi Proses)
· Setiap kelompok diminta untuk:
· Menganalisis penyebab utama pemanasan global dan/atau dampak spesifiknya.
· Mengumpulkan data atau fakta pendukung dari sumber yang relevan.
· Merumuskan hubungan sebab-akibat.
· Diferensiasi Produk:
· Kelompok Visual: Membuat infografis atau poster digital yang menjelaskan aspek mereka.
· Kelompok Analitis: Menulis laporan mini dengan data dan analisis.
· Kelompok Kreatif: Membuat skenario dampak pemanasan global dalam bentuk cerita pendek atau drama singkat.
· Guru memberikan bimbingan dan umpan balik, mendorong penalaran kritis dalam menganalisis data.
· (Merefleksi)
· Setiap kelompok mempresentasikan hasilnya.
· Guru memfasilitasi diskusi tentang keterkaitan antar aspek dan dampak kumulatif pemanasan global.
· Guru mengajukan pertanyaan reflektif: "Menurut kalian, sejauh mana kita, sebagai individu, berkontribusi terhadap pemanasan global? Apa yang bisa kita ubah dari kebiasaan sehari-hari?"

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT):
· (Umpan Balik Konstruktif) Guru memberikan apresiasi atas analisis mendalam dan ide-ide yang muncul. Guru menekankan pentingnya pemahaman yang komprehensif tentang pemanasan global.
· (Menyimpulkan Pembelajaran) Peserta didik secara lisan menyebutkan satu hal yang paling mengejutkan/menginspirasi mereka tentang pemanasan global. Guru menyimpulkan kembali penyebab dan dampak.
· (Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya) Guru memberikan pengantar untuk pertemuan berikutnya tentang solusi. Peserta didik diminta untuk memikirkan ide-ide solusi sederhana yang bisa mereka lakukan di rumah atau sekolah.

PERTEMUAN 3: UPAYA PENANGANAN PERUBAHAN LINGKUNGAN (120 MENIT)
KEGIATAN PENDAHULUAN (20 MENIT):
· (Mindful Learning) Guru menampilkan video inspiratif tentang aksi nyata penyelamatan lingkungan oleh anak muda atau komunitas. Guru meminta peserta didik untuk merenungkan, "Jika mereka bisa, mengapa kita tidak?"
· (Meaningful Learning) Guru mengajukan pertanyaan: "Setelah kita tahu masalahnya, apa yang bisa kita lakukan? Apa saja upaya yang sudah dilakukan pemerintah atau masyarakat untuk mengatasi perubahan lingkungan?"
· (Joyful Learning) Guru memulai dengan brainstorming cepat menggunakan Mentimeter, meminta peserta didik menuliskan "satu kata solusi untuk lingkungan".
· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu merumuskan solusi dan rencana aksi.

KEGIATAN INTI (85 MENIT):
· (Memahami - Diferensiasi Konten)
· Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok "ahli" berdasarkan jenis solusi yang diminati (misalnya, Kelompok A: Pengelolaan Sampah dan 3R, Kelompok B: Energi Terbarukan, Kelompok C: Bioremediasi dan Konservasi, Kelompok D: Edukasi Lingkungan dan Kebijakan).
· Setiap kelompok mendalami topik solusi mereka menggunakan berbagai sumber (buku, internet, wawancara dengan ahli/tokoh lokal jika memungkinkan).
· (Mengaplikasi - Diferensiasi Proses)
· Setiap kelompok diminta untuk:
· Menjelaskan prinsip kerja solusi yang mereka pelajari.
· Menemukan contoh implementasi solusi tersebut di kehidupan nyata.
· Menganalisis kelebihan dan kekurangan dari solusi tersebut.
· Merumuskan rencana aksi mini (personal/kelompok) yang dapat diimplementasikan di lingkungan sekolah atau rumah.
· Diferensiasi Produk (Proyek Mini):
· Kelompok A: Membuat panduan praktis "Memilah Sampah Ala Kita" atau demo pembuatan kompos/eko-enzim.
· Kelompok B: Merancang model sederhana energi terbarukan (misalnya panel surya mini dari barang bekas) atau infografis tentang potensi energi terbarukan di Indonesia.
· Kelompok C: Membuat poster kampanye konservasi atau sketsa taman vertikal/penghijauan sekolah.
· Kelompok D: Merancang presentasi singkat tentang pentingnya edukasi lingkungan atau usulan kebijakan lingkungan sederhana untuk sekolah.
· Guru memfasilitasi, membimbing, dan mendorong kreativitas serta kolaborasi.
· (Merefleksi)
· Setiap kelompok mempresentasikan proyek mini atau rencana aksi mereka.
· Guru memfasilitasi diskusi tentang tantangan dan peluang dalam mengimplementasikan solusi.
· Guru mengajak peserta didik untuk merefleksikan peran mereka sebagai agen perubahan: "Apa langkah kecil pertama yang akan kamu lakukan setelah ini untuk berkontribusi pada lingkungan?"

KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT):
· (Umpan Balik Konstruktif) Guru memberikan umpan balik spesifik pada setiap kelompok mengenai proyek mereka, menyoroti kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan. Guru memotivasi peserta didik untuk tidak takut mencoba dan membuat perbedaan.
· (Menyimpulkan Pembelajaran) Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan bahwa perubahan lingkungan adalah tanggung jawab bersama dan setiap individu memiliki peran penting. Guru menekankan bahwa solusi ada, dan kuncinya adalah tindakan.
· (Perencanaan Pembelajaran Selanjutnya) Guru menantang peserta didik untuk benar-benar mengimplementasikan rencana aksi mini mereka dan mendokumentasikannya. Guru juga dapat menanyakan topik apa yang ingin mereka eksplorasi lebih lanjut di pertemuan berikutnya atau sebagai proyek mandiri.

G.	ASESMEN PEMBELAJARAN
A. Asesmen Awal Pembelajaran (Diagnostik)
· Tujuan: Mengidentifikasi pengetahuan awal, minat, dan gaya belajar peserta didik.
· Format:
· Tes Tulis Singkat (Pre-test): 5-7 pertanyaan pilihan ganda/isian singkat tentang konsep dasar lingkungan dan isu lingkungan (misalnya, apa itu polusi, sebutkan contoh kerusakan lingkungan).
· Kuesioner Minat dan Gaya Belajar: Pertanyaan sederhana tentang bagaimana mereka suka belajar (membaca, melihat gambar, melakukan praktik), topik apa yang menarik bagi mereka.
· Brainstorming Awal (Mentimeter/Jamboard): Pertanyaan seperti "Ketika mendengar 'perubahan lingkungan', apa yang terlintas di pikiranmu?"
· Pertanyaan/Tugas:
· "Sebutkan 3 jenis pencemaran lingkungan yang kamu ketahui!"
· "Apa yang kamu pahami tentang pemanasan global?"
· "Bagaimana kamu lebih suka belajar tentang suatu topik baru? (a. membaca buku, b. menonton video, c. melakukan percobaan, d. berdiskusi)"
· "Topik apa yang paling menarik perhatianmu saat ini mengenai lingkungan?"
B. Asesmen Proses Pembelajaran (Formatif)
· Tujuan: Memantau pemahaman peserta didik selama proses pembelajaran, memberikan umpan balik segera, dan menyesuaikan strategi pengajaran.
· Format:
· Observasi: Guru mengamati partisipasi aktif peserta didik dalam diskusi kelompok, kemampuan bekerja sama, dan keterampilan presentasi.
· Penilaian Kinerja (Rubrik): Penilaian terhadap mind map/infografis, hasil analisis studi kasus, rancangan kampanye, atau proyek mini kelompok.
· Kuis Singkat (Kahoot/Google Form): Pertanyaan harian/mingguan untuk memeriksa pemahaman konsep kunci.
· Jurnal Belajar/Refleksi Singkat: Peserta didik menuliskan "Apa yang saya pelajari hari ini?" dan "Apa yang masih membingungkan saya?"
· Pertanyaan/Tugas (Contoh):
· (Observasi) "Apakah setiap anggota kelompok berkontribusi dalam diskusi dan pembuatan produk?"
· (Kuis Singkat) "Jelaskan perbedaan antara efek rumah kaca dan pemanasan global."
· (Penilaian Kinerja - Rubrik Mind Map) Rubrik akan menilai: kelengkapan informasi, kejelasan konsep, kreativitas penyajian, dan keterkaitan antar konsep.
· (Jurnal Belajar) "Saya memahami tentang ..., tetapi saya masih bingung tentang ..."
C. Asesmen Akhir Pembelajaran (Sumatif)
· Tujuan: Mengukur pencapaian kompetensi peserta didik secara keseluruhan setelah seluruh topik diajarkan.
· Format:
· Penilaian Proyek: Proyek "Rencana Aksi Nyata/Kampanye Lingkungan" yang dilakukan secara individu atau kelompok.
· Presentasi: Presentasi hasil proyek atau temuan analisis.
· Tes Tertulis: Soal esai atau analisis kasus yang komprehensif.
· Pertanyaan/Tugas (Contoh):
· Proyek (Individu/Kelompok): "Rancang dan presentasikan sebuah rencana aksi nyata atau kampanye edukasi yang bertujuan untuk mengatasi salah satu masalah perubahan lingkungan (polusi sampah, pemanasan global, dll.) di lingkungan sekitarmu. Sertakan analisis masalah, tujuan, langkah-langkah, dan indikator keberhasilan." (Rubrik akan menilai: Analisis masalah, kelengkapan solusi, orisinalitas/kreativitas, potensi dampak, kualitas presentasi, kolaborasi jika kelompok).
· Tes Tertulis (Esai/Analisis Kasus):
· "Analisislah penyebab dan dampak fenomena polusi udara di kota-kota besar Indonesia. Kemudian, berikan 3 solusi konkret yang dapat diterapkan oleh pemerintah dan individu untuk mengurangi masalah tersebut. Jelaskan mengapa solusi yang Anda ajukan relevan dan efektif."
· "Bayangkan Anda adalah seorang ilmuwan lingkungan. Bagaimana Anda akan menjelaskan keterkaitan antara deforestasi, efek rumah kaca, dan peningkatan suhu global kepada masyarakat awam? Gunakan contoh yang mudah dipahami."
